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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja proses pelelangan ikan di Pasar Arumbai 

Kota Ambon. Data primer dikumpulkan dari 43 responden melalui observasi dan wawancara 

langsung berdasarkan kuesioner. Data dianalisis dengan metode deksriptif kualitatif, metode 

importance performance analysis (IPA) dan analisis gap, serta metode value for money. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: 1). Terdapat tiga aktivitas proses, yakni pra pelelangan, pelelangan, 

dan pasca pelelangan; 2). Tingkat kepuasan nelayan adalah 67% dan kepuasan pedagang adalah 

81%; dan 3). Kinerja pelelangan dari aspek ekonomi adalah kurang ekonomis, dengan nilai akhir 

83%, sedangkan kinerja pelelangan ikan dari aspek efisiensi adalah kurang efisien dengan nilai 

76%. Untuk itu, perlu adanya tambahan petugas untuk mengelola tempat pelelangan ikan (TPI) di 

Pasar Arumbai. Selain itu, perbaikan dan peningkatan fasilitas tempat pelelangan perlu dilakukan. 

 

Kata kunci: Pelelangan ikan, kinerja, Pasar Arumbai, Kota Ambon 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to measure the performance of fish auction process in Arumbai Market in 

Ambon. Primary data were collected from 43 respondents through observation and direct interview 

based on questionnaire. Data was analysed by qualitative descriptive method, importance 

performance analysis method (IPA) and gap analysis, and value for money method. The results 

show that: 1). There are three auction process activities namely pre auction, auction, and post 

auction; 2). Fisherman's satisfaction level is 67% and merchant satisfaction is 81%; and 3). The 

auction performance of the economic aspect is less economical, with the final value of 83%, while 

the fish auction performance from the efficiency aspect is less efficient with the value of 76%. For 

that, it needs additional officers to manage fish auction place (TPI) in Arumbai Market. In addition, 

the fish auction facilities (TPI) in Arumbai Market needs to be improved. 

 
Keywords: fish auction, performance, Arumbai Market, Ambon  
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PENDAHULUAN 

Potensi ekonomi sektor kelautan dan 

perikanan di Provinsi Maluku dapat dijabarkan 

menjadi 5 (lima) kelompok pengembangan 

meliputi: (1) pengembangan kekayaan laut non 

ikan dan energi laut, (2) kapal perikanan, 

termasuk industri galangan kapal, (3) jasa 

kelautan berupa industri jasa pelabuhan, dalam 

hal ini pelabuhan perikanan, (4) pariwisata 

bahari, dan (5)  usaha perikanan, baik 

perikanan tangkap maupun budidaya 

(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2013).  

Terkait dengan potensi ketiga tentang 

pengembangan jasa kelautan berupa industri 

jasa pelabuhan, dalam hal ini pelabuhan 

perikanan, pemerintah Kota Ambon melalui 

Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Kota 

Ambon menetapkan 17 Tempat Pelelangan 

Ikan (TPI) di Kota Ambon meliputi Negeri 

Passo Kecamatan Baguala, Negeri Hutumuri 

dan Hukurila Kecamatan Leitimur Selatan, 

Negeri Seilale, Pangkalan Pendaratan Ikan 

(PPI) Eri Kecamatan Nusaniwe, Dusun Latta 

Negeri Hative Besar dan Laha Kecamatan 

Teluk Ambon, dan Pangkalan Pendaratan 

Nusantara (PPN) Tantui serta Pasar Arumbai 

Mardika Kecamatan Sirimau (Maluku Post, 

2017).  

Tempat Pelelangan Ikan di Pasar 

Arumbai Mardika Kecamatan Sirimau Kota 

Ambon menjadi tempat pelelangan hasil 

tangkapan nelayan di Kota Ambon maupun 

nelayan dari Kabupaten Maluku Tengah, 

mengingat besarnya potensi perikanan tangkap 

di kedua daerah tersebut. Hasil observasi awal 

menunjukkan bahwa proses pelelangan ikan di 

Pasar Arumbai, memiliki keunikan tersendiri  

dan berbeda dengan proses pelelangan yang 

umumnya terjadi di tempat pelelangan ikan 

(TPI).  

Dibalik keunikan proses pelelangan 

ikan di Pasar Arumbai, terdapat kekurangan 

diantaranya adalah pembagian kerja 28 juru 

lelang dalam melakukan proses pelelangan 

belum tertata dengan baik, dimana terdapat 

monopoli juru lelang tertentu dengan beberapa 

nelayan (misalnya satu juru lelang dengan 3 – 

4 nelayan), fasilitas penunjang proses 

pelelangan belum diperbaiki, seperti gudang, 

toilet dan kebersihan ruangan tempat 

pelelangan telah digunakan untuk penjualan 

ikan tidak higienis. Hal ini secara langsung 

memengaruhi proses pelelangan yang 

dilakukan oleh juru lelang. Pembagian kerja 

yang belum jelas secara langsung 

memengaruhi kinerja kerja pelelangan di Pasar 

Arumbai dalam melayani nelayan dan 

pedagang. TPI merupakan tempat dimana 

nelayan dan pedagang (konsumen) bertemu 

untuk melakukan transaksi jual beli selain itu 

merupakan sarana pemasaran di pelabuhan 

perikanan yang bertujuan meningkatkan 

kesejahteraan nelayan. Dalam pencapaian 

tujuan tersebut, maka pengukuran kinerja 

proses pelelangan di Pasar Arumbai Kota 

Ambon perlu dilakukan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

yaitu studi kasus. Menurut Nawawi (2005), 

studi kasus (case study) memusatkan diri 

secara intensif pada satu obyek tertentu yang 

mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data 

studi kasus dapat diperoleh dari semua pihak 

yang bersangkutan, dengan kata lain dalam 

studi ini dikumpulkan dari berbagai sumber. 

 

Metode Pengambilan Sampel 

Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling. 

Sampel terdiri atas pengelola TPI 2 orang, juru 

lelang 14 orang, nelayan 13 orang, pedagang 

14 orang, sehingga terdapat 43 responden 

dalam penelitian ini.  

 

Metode Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer terdiri atas, kondisi tempat pelelangan, 

proses pelelangan, peran dan tugas pengelola 

TPI, peran juru lelang, peran nelayan dan 

peran pedagang. 

 

Metode Analisis Data 

1. Metode analisis deskriptif kualitatif 

Metode ini digunakan untuk 

mendeskripsikan secara sistematis suatu 

keadaan subjek atau objek penelitian pada 

saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 

nampak atau sebagaimana adanya 

(Nawawi, 2005). 

2. Metode ImportancePerformance Analysis 

(IPA) dan Analisis gap 
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a. Importance Performance Analysis 

(IPA) 

Suatu teknik analisis yang digunakan 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

kinerja penting apa yang harus 

ditunjukkan oleh suatu organisasi 

dalam memenuhi kepuasan para 

pengguna jasa merek. Uji ini dilakukan 

guna mengetahuiapakah terdapat 

kesenjangan (gap) antara harapan 

dengan persepsi dalam variabel yang 

dianalisis (Martila, James 1977 dalam 

Kitcharoen 2005). Untuk mendapatkan 

informasi yang lebih jelas mengenai 

IPA digunakan Diagram Kartesius.  

b. Analisis Gap 

Nilai gap semakin kecil jika tingkat 

kepuasan semakin tinggi. Jika nilai 

kinerja lebih tinggi dari nilai harapan, 

artinya konsumen puas terhadap atribut 

tersebut. Rumus perhitungan analisis 

gap adalah sebagai berikut 

(Panggabean 2008): 

Nilai Gap = Rata-rata tingkat kinerja – 

Rata-rata tingkat kepentingan 

3. Metode Value for Money 

a. Menentukan Parameter Input dan 

Output 

Parameter input yang dilihat adalah 

personil juru lelang (orang), luas lantai 

pelelangan (m2), dan panjang dermaga 

(m). Sedangkan parameter output 

adalah pendapatan daerah (Rp) dan 

kepuasan nelayan dan pedagang. 

b. Menghitung nilai kinerja input dan 

output dalam kertas kerja dengan 

persamaan: 

Nilai kinerja input atau output = 

(Capaian kinerja input atau 

output/Target kinerja input atau 

output) x 100% 

c. Mengukur kinerja dari aspek ekonomi 

dengan persamaan: 

Kinerja aspek ekonomi = (Input 

realisasi/Input rencana) x 100% 

  Dengan kriteria: 

 > 100% = ekonomis  

 85% - 100% = cukup ekonomis 

 65% - 84% = kurang ekonomis  

 < 65% = tidak ekonomis 

d. Mengukur kinerja dari aspek efisiensi 

dengan persamaan: 

Kinerja aspek efisiensi = (Nilai 

kinerja output/Nilai kinerja input) x 

100% 

Dengan kriteria: 

 > 100% = sangat efisien  

 85% - 100% = cukup efisien 

 65% - 84% = kurang efisien  

 < 65% = tidak efisien 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

TPI di Pasar Arumbai berbeda dengan 

TPI di tempat lain. Di beberapa daerah, 

biasanya tempat ini terletak bersama dengan 

pangkalan pendaratan ikan (PPI).Tetapi, 

tempat pelelangan ikandi Pasar Arumbai 

adalah pasar yang mempunyai satu tempat 

pelelangan ikan. Pasar Arumbai merupakan 

pusat untuk para nelayan dan juru lelang 

bertransaksi. Pedagang merupakan konsumen 

bagi para nelayan yang menjual hasil 

tangkapan di tempat pelelangan ikan Pasar 

Arumbai. Area tempat pelelangan ikan cukup 

luas± 100 m2. Tetapi, banyaknya pedagang 

ikan yang berjualan di Pasar Arumbai 

mengakibatkan tempat pelelangan ikan yang 

ada menjadi sempit. Tempat pelelangan di 

Pasar Arumbai belum berfungsi dengan baik, 

terlihat dari kondisi kebersihan lantai tempat 

pelelangan ikan masih kurang diperhatikan. 

Untuk itu perlu adanya perhatian untuk 

menjaga kebersihan lantai pelelangan dan 

keteraturan ruangan pelelangan agar juru 

lelang dan pedagang dapat melakukan 

transaksi dengan lancar. 

 

Aktivitas Pelelangan Ikan di Pasar 

Arumbai 

Peraturan Walikota Ambon Nomor 7 

Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan 

Pelelangan ikan di Kota Ambon menyebutkan 

bahwa pelelangan ikan diselenggarakan 

dengan maksud untuk melakukan 

pengendalian terhadap setiap proses 

pelelangan ikan yang diperjual belikan untuk 

tujuan komersial. Pelelangan dilakukan untuk 

semua hasil laut yang didaratkan dan atau 

diperjual belikan di tempat pelelangan ikan 

atau tempat lain yang ditentukan. Pelelangan 

ikan sebagaimana dimaksud dilakukan melalui 

proses penimbangan, penyortiran, penawaran, 
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dan kesepakatan harga (Pemerintah Kota 

Ambon, 2011). 

Sesuai dengan aturan tersebut terdapat 

empat (4) aktivitas proses pelelangan ikan 

yang harus dijalankan di Pasar Arumbai. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hanya tiga (3) 

proses yang dijalankan pada aktivitas 

pelelangan di Pasar Arumbai yakni 

penyortiran, penawaran dan kesepakatan 

harga. Proses penimbangan ikan tidak 

dilakukan dalam aktivitas pelelangan ikan di 

Pasar Arumbai. Alasan yang mendasarinya 

adalah kebiasaan nelayan maupun pedagang 

menjual seluruh jenis ikan di Pasar Arumbai 

adalah dengan satuan loyang (per loyang). 

Menurut Soukotta (2015), ikan segar yang 

tertangkap dikelompokan menurut kualitas dan 

ukuran ke dalam wadah (loyang, ember atau 

bakul) kemudian dilakukan penjualan. Secara 

keseluruhan aktivitas pelelangan ikan di Pasar 

Arumbai diuraikan atas: 

1. Aktivitas Pra Pelelangan Ikan 

Aktivitas pra pelelangan ikan diawali 

dengan proses pendaratan ikan, yang 

biasanya ditandai dengan sibuknya kuli 

panggul atau biasanya dikatakan sebagai 

orang bongkar.  Nelayan yang membawa 

ikan ke Pasar Arumbai bukan hanya 

berasal dari Pulau Ambon, namun juga 

dari luar Pulau Ambon seperti kapal 

Kendari. Setiap nelayan sudah memiliki 

juru lelangnya masing-masing yang setiap 

hari siap di tempat pelelangan ikan Pasar 

Arumbai Kota Ambon. 

2. Aktivitas Pelelangan Ikan 

Aktivitas pelelangan di dalam Pasar 

Arumbai sangat berbeda dengan proses 

pelelangan ikan di tempat lain. Sebagian 

besar proses pelelangan ikan tidak 

menggunakan timbangan, tetapi 

menggunakan loyang. Penentuan harga 

ikan dimaksud agar terjadi kesepakatan 

antara pembeli dan penjual. Harga yang 

terjadi dalam pelelangan di Pasar Arumbai 

ditentukan oleh juru lelang berdasarkan 

pada banyaknya ikan yang telah ada di 

pasar. Setiap ikan yang sudah dibeli oleh 

pedagang akan dicatat oleh juru lelang 

sesuai jenis dan banyaknya loyang yang 

diambil. Proses pelelangan ikan di Pasar 

Arumbai adalah pelelangan terbuka atau 

secara langsung, dimana proses pelelangan 

dilakukan di tengah-tengah orang banyak. 

Menurut Purnamasari (2010), pelaksanaan 

lelang dilakukan dengan duacara salah 

satunya adalah lelang terbuka yakni lelang 

yang dilaksanakan dengan cara penawaran 

langsung oleh peserta lelang dengan sistem 

harga naik-naik, yakni penawaran pertama 

dilemparkan oleh juru lelang dengan 

standar harga limit dan pemenangnya 

adalah penawaran harga yang tertinggi. 

Inilah yang umum diketahui oleh 

masyarakat awam. 

Untuk mengikuti transaksi pelelangan, 

pedagang ikan tidak perlu melapor kepada 

petugas Pasar Arumbai, namun langsung 

melakukan transaksi atau penawaran 

dengan juru lelang tersebut.Penyerahan 

uang sebagai tanda jadi membeli ikan hasil 

lelang yang biasanya dilakukan pedagang 

segera setelah proses pelelangan selesai. 

Namun dari hasil pengamatan di lapangan, 

ditemukan ada beberapa pedagang yang 

membayarnya setelah ikan habis terjual. 

 

3. Aktivitas Pasca Pelalangan Ikan 

Setelah aktivitas pelelangan selesai, 

loyang-loyang diangkat dan dibersihkan 

oleh juru lelang bersamaan dengan 

pembersihan lantai lelang dengan 

menggunakan air laut. Selain itu ada juga 

juru lelang yang sibuk membayar retribusi 

karena belum sempat membayar pada saat 

transaksi pelelangan.Menurut pihak 

pengelola Pasar Arumbai aktivitas di 

tempat pelelangan biasanya (rata-ratanya) 

mulai dari jam 06.00 WIT hingga selesai 

jam 14.00 WIT, namun tergantung juga 

pada jumlah ikan yang dimiliki oleh 

nelayan yang akan dilelang di Pasar 

Arumbai. Jika terlalu banyak ikan yang di 

produksi dan di lakukan pelelangan akan 

menurunkan tingkat penjualan dari 

komoditi tersebut. 

 

Tingkat kepuasan pengguna pelelangan 

Tingkat kepuasan pengguna pelelangan 

terdiri atas: 

1. Kepuasan Nelayan 

Kepuasan nelayan terlihat dari 

penilaian yang diberikan atas 20 pertanyaan 

dari tiga golongan atribut kepentingan dan 

kinerja. Nilai rata-rata skor kepentingan (RSP) 
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atribut fasilitas tempat pelelangan berkisar 

antara 3,54 (penting) hingga 4,92 (sangat 

penting), atribut aktivitas pelelangan berkisar 

antara 3,85 (penting) dan 3,92 (sangat 

penting), atribut pelayanan proses pelelangan 

berkisar antara 3,90 (penting) hingga 4,46 

(sangat penting).  

Nilai rata-rata skor kinerja (RSK) 

menunjukkan bahwa, atribut fasilitas tempat 

pelelangan berkisar antara 1,31 (tidak puas) 

hingga 3,00 (cukup puas), atribut aktivitas 

pelelangan berkisar antara 2,77 (cukup puas) 

dan 3,15 (cukup puas), atribut pelayanan 

proses pelelangan berada pada nilai 3,92 

(puas). Terlihat adanya kesenjangan antara 

nilai RSP dan nilai RSK. Kesenjangan 

tertinggi pada atribut fasilitas adalah perbaikan 

gedung dan terendah loyang (tempat ikan). 

Pada atribut aktivitas pelelangan kesenjangan 

tertinggi adalah kemudahan menggunakan 

fasilitas dan ketepatan jumlah ikan per loyang, 

sedangkan terendah adalah administrasi proses 

pelelangan. Kemudian pada atribut pelayanan 

TPI, kesenjangan tertinggi pada sikap pegawai 

TPI, sikap pedagang, dan sikap buruh pikul, 

sedangkan kesenjangan terendah adalah sikap 

juru lelang, 

Untuk memperjelas informasi tentang 

nilai kesenjangan yang diberikan oleh nelayan 

digunakan Diagram Kartesius. Gambar 1 

menunjukkan bahwa: 

a. Atribut gedung tempat pelelangan ikan, 

kebersihan gedung, perbaikan gedung, 

penyediaan air bersih dan toilet berada 

pada kuadran A.  

b. Atribut kondisi dermaga, sikap petugas 

TPI, sikap pedagang, dan sikap buruh pikul 

berada pada kuadran B.  

c. Atribut alat ukur (per loyang), kemudahan 

dalam menggunakan fasilitas, ketepatan 

jumlah ikan per loyang berada dalam 

kuadran C.  

d. Atribut loyang, colbox, ketepatan waktu 

pelaksanaan lelang, ketepatan dan 

tanggapan juru lelang, kemudahan dalam 

pembayaran, administrasi proses 

pelelangan, pendataan jumlah jenis ikan, 

kesesuaian harga, dan sikap juru lelang 

berada pada kuadran D.  

 

 
Gambar 1. Diagram Kartesius Tingkat Kepentingan dan Kinerja Pelelangan Menurut 

Nelayan. 

 

Berdasarkan nilai kesenjangan atau gap artinya 

bahwa: 

a. Nelayan sangat puas terhadap atribut 

loyang (tempat ikan), administrasi proses 

pelelangan, sikap pegawai TPI, sikap 

pedagang, sikap buruh pikul dan sikap juru 

lelang. 

b. Nelayan puas terhadap atribut kemudahan 

menggunakan fasilitas, colbox, ketepatan 

waktu pelaksanaan lelang, ketepatan dan 

tanggapan juru lelang, ketepatan jumlah 

ikan per loyang, kemudahan dalam 

pembayaran, pendataan jumlah jenis ikan 

dan kesesuaian harga ikan. 
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c. Nelayan cukup puas terhadap atribut 

kondisi dermaga dan alat ukur. 

d. Nelayan kurang puas terhadap atribut 

gedung pelelangan ikan. 

e. Nelayan tidak puas terhadap atribut 

perbaikan gedung, kebersihan gedung dan 

penyediaan air bersih dan toilet. 

Nelayan sangat puas, puas dan cukup 

puas terhadap atribut-atribut di atas 

dikarenakan sikap pegawai, juru lelang, 

pedagang dan buruh pikul di Pasar Arumbai 

Kota Ambon sangat membantu nelayan dalam 

aktivitas pelelangan, administrasi yang 

berhubungan dengan proses pembayaran 

relatif mudah melalui juru lelang, kebiasaan 

penjualan ikan per loyang kepada pedagang 

juga berlaku pada saat proses pelelangan, 

terdapat kemudahan dalam menggunakan 

dermaga sebagai pendaratan ikan dan akses 

jalan masuk menuju tempat pelelangan 

maupun penggunaan colbox, dan harga lelang 

yang memuaskan nelayan. Sebaliknya nelayan 

kurang dan tidak puas terhadap gedung, 

perbaikan gedung, kebersihan, dan penyediaan 

air bersih dikarenakan kurangnya perhatian 

dari instansi terkait dalam hal ini adalah Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kota Ambon dan 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota 

Ambon. 

 

2. Kepuasan pedagang (Pembeli) 

Kepuasan pedagang terlihat dari 

penilaian yang diberikan atas 20 pertanyaan 

dari tiga golongan atribut kepentingan dan 

kinerja. Nilai rata-rata skor kepentingan (RSP) 

atribut fasilitas tempat pelelangan berkisar 

antara 3,21 (cukup penting) hingga 4,93 

(sangat penting), atribut aktifitas pelelangan 

berkisar antara 3,21 (cukup penting) dan 3,36 

(cukup penting), atribut pelayanan proses 

pelelangan berada pada nilai 3,43 (cukup 

penting). Atribut fasilitas tempat pelelangan 

berkisar antara 1,64 (kurang puas) hingga 3,07 

(cukup puas), atribut aktivitas pelelangan 

berkisar antara 3,07 (cukup puas) dan 3,14 

(cukup puas), atribut pelayanan proses 

pelelangan berada pada nilai 3,50 

(puas).Terlihat adanya kesenjangan antara 

nilai RSP dan nilai RSK. Kesenjangan 

tertinggi pada atribut fasilitas adalah perbaikan 

gedung dan terendah loyang (tempat ikan). 

Pada atribut aktivitas pelelangan kesenjangan 

tertinggi adalah kemudahan menggunakan 

fasilitas dan ketepatan jumlah ikan per loyang, 

sedangkan terendah adalah ketepatan waktu 

pelaksanaan dan ketepatan tanggapan juru 

lelang. Kemudian pada atribut pelayanan TPI, 

memiliki kesenjangan yang sama.Untuk 

memperjelas informasi tentang nilai 

kesenjangan yang diberikan oleh pedagang 

digunakan Diagram Kartesius. Gambar 2 

menunjukkan bahwa: 

a. Kebersihan gedung, perbaikan gedung, 

penyediaan air bersih dan toilet, dan 

coolbox berada pada kuadran A.  

b. Atribut kondisi dermaga berada pada 

kuadran B.  

c. Atribut gedung tempat pelelangan dan alat 

ukur (per loyang) berada dalam kuadran C.   

d. Atribut loyang, kemudahan dalam 

menggunakan fasilitas, ketepatan waktu 

pelaksanaan lelang, ketepatan dan 

tanggapan juru lelang, ketepatan jumlah 

ikan per loyang, kemudahan dalam 

pembayaran, administrasi proses 

pelelangan, pendataan jumlah jenis ikan, 

kesesuaian harga, sikap juru lelang, sikap 

petugas TPI, sikap nelayan, dan sikap 

buruh pikul berada pada kuadran D.  

Berdasarkan nilai kesenjangan atau gap 

maka dikelompokan atas selang frekuensi nilai 

kesenjangan artinya bahwa: 

a. Pedagang sangat puas terhadap atribut 

loyang (tempat ikan), kemudahan 

menggunakan fasilitas, ketepatan waktu 

pelaksanaan lelang, ketepatan dan 

tanggapan juru lelang, ketepatan jumlah 

ikan per loyang, kemudahan dalam 

pembayaran, administrasi proses 

pelelangan, pendataan jumlah jenis ikan, 

kesesuaian harga ikan, sikap pegawai TPI, 

sikap nelayan, sikap buruh pikul dan sikap 

juru lelang. 

b. Pedagang puas terhadap atribut kondisi 

dermaga, gedung tempat pelelangan, alat 

ukur (per loyang) dan coolbox. 

c. Pedagang tidak puas terhadap atribut 

perbaikan gedung, kebersihan gedung dan 

penyediaan air bersih dan toilet. 
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Gambar 2. Diagram Kartesius Tingkat Kepentingan dan Kinerja Pelelangan Menurut 

Pedagang (Pembeli). 

 

Indikator Kinerja Pelelangan Ikan di Pasar 

Arumbai 

Indikator kinerja terbagi atas: 

1. Indikator kinerja 

Indikator kinerja terbagi atas indikator 

input dan output, yakni: 

a. Indikator kinerja input 

Indikator kinerja input yang dinilai 

terdiri atas sumber daya manusia 

(SDM) dan fasilitas (dermaga dan 

lantai lelang). Uraian indikator kinerja 

input adalah:  

1. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia yang 

berada di Pasar Arumbai 

berjumlah 30 orang yang terdiri 

dari 28 juru lelang dan 2 orang 

petugas Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kota Ambon. 

2. Fasilitas  

Fasilitas yang terdiri dari dermaga 

yang luasnya 20 m2 dan luas 

lantai lelang berukuran 100 m2 

menurut pengamatan dilapangan 

saat ini luas lantai lelang hanya 

berukuran 50 m2. 

b. Indikator Kinerja Output 

Indikator kinerja output yang dinilai 

terdiri atas pendapatan pemerintah 

daerah Kota Ambon dari pajak 

pelelangan, kepuasan nelayan dan 

kepuasan pedagang terhadap pelayanan 

proses pelelangan di Pasar Arumbai. 

Uraian indikator kinerja output adalah: 

1. Pendapatan Pemerintah Daerah 

Pendapatan yang diperoleh 

Pemerintah Daerah Kota Ambon 

dari tempat pelelangan ikan Pasar 

Arumbai sebesar Rp2.000,-/loyang 

yang dilelang. Pada tahun 2017 

Pemerintah Daerah Kota Ambon 

mentargetkan retribusi dari 

pelelangan ikan di Pasar Arumbai 

sebesar Rp 20.000.000,- namun 

sejak  Januari hingga Juni 2017, 

jumlah retribusi yang sudah 

diterima oleh Pemerintah Daerah 

Kota Ambon dari proses pelelangan 

ikan di Pasar Arumbai hanya Rp 

2.050.000,-. 

2. Kepuasan Nelayan 

Hasil analisis menunjukkan nilai 

total skor kepentingan (harapan) 

adalah 1.104 sedangkan nilai 

kinerja (persepsi) diperoleh 739. 

3. Kepuasan Pedagang (pembeli) 

Hasil analisis menunjukkan nilai 

total skor kepentingan (harapan) 

adalah 1.001 sedangkan nilai 

kinerja (persepsi) diperoleh 813. 
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2. Kinerja Pelelangan Ikan di Pasar Arumbai 

Kinerja pelelangan ikan di Pasar 

Arumbai Kota Ambon terlihat pada Tabel 1. 

Hasil analisis dalam format kertas kerja 

menurut Resti (2012) pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan target 

dan capaian kinerja untuk masing-masing 

indikator kinerja input dan output. Perbedaan 

tersebut terlihat dari nilai kinerja, untuk SDM 

nilai kinerja adalah 100% artinya semua 

petugas pelelangan berjumlah 30 orang 

beraktivitas saat proses pelelangan, untuk 

panjang dermaga nilai kinerja adalah 100% 

artinya seluruh panjang dermaga 20 m 

digunakan oleh nelayan untuk mendaratkan 

hasil tangkapannya, untuk lantai lelang nilai 

kinerja adalah 50% artinya lelang seluas 100 

m2 yang digunakan hanya 50 m2. Selanjutnya 

untuk pemasukan daerah dengan nilai kinerja 

10% artinya dari target pemasukan daerah 

melalui pajak pelelangan ikan di Pasar 

Arumbai Rp 20.000.000,- yang di capai hingga 

bulan juli hanya 2.050.000,-, untuk kepuasan 

nelayan dari nilai harapan adalah 1.104 

sedangkan persepsinya hanya 739 sehingga 

nilai kinerja adalah 67%, dan untuk kepuasan 

pedagang dari nilai harapan 1.001 sedangkan 

persepsinya hanya 813 hingga nilai kinerja 

adalah 81%. Terlihat bahwa nilai kinerja 

tertinggi berada pada indikator SDM dan 

panjang dermaga, dan berturut-turut adalah 

kepuasan pedagang, kepuasan nelayan, dan 

lantai lelang. 

 

Tabel 1. Analisis Kinerja Pelelangan Ikan di Pasar Arumbai Kota Ambon 

No. Indikator Kinerja 
Target 

Kinerja 

Capaian 

Kinerja 
Satuan 

Nilai 

Kinerja 

(%) 

Bobot 

Nilai 

Akhir 

(%) 

Keterangan 

Kinerja 

A. Input        
1. Sumber Daya Manusia 30 30 Orang 100 0.50 50 Kurang 

Ekonomis 2. Panjang dermaga 20 20 Meter 100 0.15 15 

3. Lantai lelang 100 50 
Meter 

persegi 
50 0.35 18 

 Jumlah 1.00 83 

B. Output        
1. Pemasukan Daerah 20.000.000 2.050.000 Rp/tahun 10 0.15 2 Kurang Efisien 

2. Kepuasan nelayan 1,104 739 Kategori 67 0.50 33 

3. 
Kepuasan pedagang 

(pembeli) 
1,001 813 Kategori 81 0.35 28 

 Jumlah 1.00 63 

Sumber: Data primer diolah, 2017 

 

Pengukuran lanjutan untuk kinerja dari 

aspek ekonomis dan efisiensi sesuai metode 

analisis memerlukan bobot tiap indikator input 

dan output. Untuk bobot SDM sebesar 0,50 

dinilai lebih penting dari indikator panjang 

dermaga (berbobot 0,15) dan lantai lelang 

(berbobot 0,35), dikarenakan indikator SDM 

(pegawai dan juru lelang) memegang peranan 

penting dalam proses pelelangan di Pasar 

Arumbai Kota Ambon dibandingkan 

ketersediaan fasilitas lantai lelang dan 

dermaga. Untuk bobot indikator output, 

tertinggi adalah kepuasan nelayan (berbobot 

0,50) dibandingkan dengan kepuasan 

pedagang dan indikator pendapatan daerah, hal 

ini dilandasi oleh tujuan pengelolaan tempat 

pelelangan ikan di Kota Ambon dimana tujuan 

utamannya adalah meningkatkan taraf hidup 

nelayan, tujuan kedua mendorong perluasan 

kesempatan berusaha dan kesempatan kerja, 

dan tujuan ketiga mendorong pengembangan  

dan peningkatan ekonomi kota (Pemerintah 

Kota Ambon, 2011). Dengan demikian pada 

Tabel 10 menunjukkan bahwa, kinerja aspek 

ekonomi pelelangan ikan di Pasar Arumbai 

Kota Ambon adalah kurang ekonomis, karena 

nilai akhir adalah 83%, sedangkan kinerja 

aspek efisiensi pelelangan ikan di Pasar 

Arumbai Kota Ambon adalah kurang efisien 

dengan nilai 76%. Hasil penelitian ini tidak 

jauh berbeda dengan temuan Resti (2012) 

ataupun Anggraini (2015), dimana masing-

masing hasil penelitiannya bahwa kinerja PPI 

Muara Angke tidak ekonomis dan cukup 

efisien dan kinerja TPI Bojongsalawe tidak 

ekonomis dan tidak efisien. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat tiga aktivitas dalam keseluruhan 

proses pelelangan yakni pra pelelangan, 

pelelangan, dan pasca pelelangan. Dari 

empat aktivitas pelelangan yang harus 

dilakukan sesuai ketentuan, hanya tiga 

proses yang dijalankan pada aktivitas 

pelelangan di Pasar Arumbai yakni 

penyortiran, penawaran dan kesepakatan 

harga, sedangkan penimbangan tidak 

dilakukan. 

2. Kepuasan pengguna pelelangan ikan di 

Pasar Arumbai terbagi menjadi dua yaitu, 

kepuasan nelayan dan kepuasan pedagang 

(pembeli). Tingkat kepuasan nelayan 

adalah 67% dan kepuasan pedagang 

(pembeli) adalah 81%. 

3. Kinerja pelelangan ikan dari aspek 

ekonomi pelelangan ikan di Pasar Arumbai 

Kota Ambon adalah kurang ekonomis, 

karena nilai akhir adalah 83%, sedangkan 

kinerja pelelangan ikan dari aspek efisiensi 

pelelangan ikan di Pasar Arumbai Kota 

Ambon adalah kurang efisien dengan nilai 

76%. 

Saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Sebagian besar fasilitas pelelangan di 

Pasar Arumbai sudah tidak berfungsi 

dengan baik atau telah mengalami 

kerusakan, sehingga harus diperbaiki dan 

direnovasi. Penambahan sumber daya 

manusia (SDM) untuk mengelola  tempat 

pelelangan ikan (TPI) di Pasar Arumbai 

harus dilakukan agar kegiatan pelelangan 

dapat terlaksana dengan baik, sehat dan 

adil, sehingga memberi keadilan bagi 

semua pihak yang mengalami bagian 

dalam proses pelelangan. 

2. Diharapkan adanya perhatian khusus dari 

Pemerintah terutama instansi terkait dalam 

hal ini Dinas Kelautan dan Perikanan 

untuk menunjang proses pelelangan ikan di 

Pasar Arumbai dalam bentuk menyediakan 

sarana dan prasarana untuk pengembangan 

proses pelelangan di Pasar Arumbai. 
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